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Apa yang terlintas dipikiran kalian saat mendengar kata Vagina? 
 

 
 
Sebagian orang mungkin akan langsung berpikir bahwa vagina adalah odgan yang sangat sensitif 
bagi perempuan. Terutama kaum lawan jenis yang mungkin tidak tahu banyak tentang organ ini. 
Oke, kita mulai dari secara umum terlebih dahulu ya! Sebelum kita membahas tentang vagina, 
kita harus mengetahui terlbih dahulu tentang organ reproduksi wanita. Meski berukuran kecil, 
organ reproduksi wanita memiliki peranan yang sangat penting dalam proses reproduksi seorang 
wanita mulai dari menstruasi, konsepsi (pembuahan), kehamilan, hingga  persalinan. Sayangnya, 
pendidikan mengenai kesehatan reproduksi seksual dalam keluarga sering dianggap tabu. Orang 
tua menganggap pendidikan kesehatan reproduksi dan seks sudah cukup untuk remaja, meskipun 
hanya disampaikan dalam beberapa jam pelajaran saja. Akibatnya, banyak perempuan tumbuh 
dewasa tanpa mengenal dengan baik organ reproduksinya selain karena alasan menstruasi. Hal 
ini pun membuat wanita rentan termakan berita hoax seputar kehamilan dan kontrasepsi. 
Berdasarkan letaknya organ reproduksi wanita dibagi menjadi 2 yaitu organ genitalia bagian luar 
(eksterna) yang lebih berperan untuk senggama dan organ reproduksi bagian dalam (interna) 
yang berperan sebagai tempat untuk ovulasi, pembuahan sel telur, transportasi, implantasi 
(melekatnya janin), dan tumbuh kembang janin. 
Organ genitalia wanita jika diurutkan mulai dari bagian terluar yaitu:  
• Mons veneris. Ini adalah bagian menonjol yang menutupi tulang kemaluan, tersusun dari 
jaringan lemak dan sedikit jaringan ikat. Mons veneris adalah bagian yang mulai ditumbuhi 
rambut kemaluan saat anak perempuan memasuki masa pubertas.  
 
• Labia mayora atau bibir kemaluan besar. Tersusun dari jaringan lemak dan kelenjar keringat. 
Letaknya di bawah mons veneris dan memanjang hingga ke perineum, area kulit antara lubang 
vagina dan anus.  



 
• Labia minora atau bibir kemaluan kecil. Letaknya di dalam labia mayora, yang tersusun dari 
jaringan lemak dengan banyak pembuluh darah. Baik labia mayora maupun labia minora 
merupakan bagian sensitif yang bisa menerima rangsangan seksual.  
 
Klitoris. Bagian ini berbentuk seperti sebutir kacang hijau. Sifat erektil pada klitoris hampir sama 
seperti penis pada pria, sehingga sensitif terhadap rangsangan. 
 
• Vestibulum. Pada bagian bawah klitoris, terdapat rongga pembatas dua sisi labia minora yang 
bernama vestibulum. Di sinilah terdapat saluran kecing dan muara vagina. Di dalam vestibulum 
terdapat kelenjar bartholin atau vestibular yang menghasilkan cairan yang menjadi pelumas saat 
berhubungan seksual.  
 
• Hymen atau selaput dara. Selaput dara adalah selaput membran tipis yang menutupi vagina. 
Selaput dara memiliki satu lubang yang ukurannya sedikit lebih besar, yang biasanya 
mengeluarkan darah menstruasi. 
 

Nah selanjutnya kita masuk ke organ bagian dalam ya! Alat reproduksi wanita bagian dalam 
berbentuk seperti buah pir terbalik yang bertanduk dengan ukuran 7,5 x 5 cm. Di sinilah kegiatan 
reproduksi terjadi. Bagian yang menyusunnya mulai dari jalan masuknya adalah: 



 
Vagina : Bagian yang paling sering disebut sebagai alat reproduksi wanita ini memiliki tempat di 
bagian dalam, di belakang kandung kemih. Fungsi vagina adalah jalan masuk sperma menuju 
rahim dan jalan keluar darah menstruasi serta jalur lahir bayi. 
 
• Serviks : Jalan masuk antara rahim (uterus) dan vagina ini disebut leher rahim. Bagian yang 
paling rentan terhadap penyakit ini berbentuk dinding sempit namun dapat melebar ketika proses 
persalinan.  
 
• Uterus : Inilah ruang untuk janin tumbuh dan berkembang. Bentuknya menyerupai buah pir 
yang gepeng dan tersusun dari lapisan otot yang memiliki sifat elastis sehingga bisa membesar 
sesuai dengan perkembangan janin. Posisinya pun tidak lurus dengan vagina, melainkan 
membentuk sudut seperti posisi orang membungkuk. Selama proses persalinan, uterus akan 
mengalami kontraksi yang akan membantu janin keluar lewat jalan lahir.  
 
• Tuba falopi : Tuba falopi menghubungkan ovarium dan uterus. Saluran telur yang berada di 
kanan dan kiri rahim ini berfungsi sebagai tempat terjadinya pembuahan dan persiapan hasil 
pembuahan sebelum menuju rahim.  
 
• Ovarium : Sama seperti tuba falopi, indung telur juga berjumlah dua buah dan terletak di kedua 
sisi rahim. Ovarium berbentuk oval sebesar ibu jari. Di sinilah produksi sel telur (ovum), hormon 
estrogen, dan progesteron terjadi. Setiap 28 hari, ovarium mengeluarkan sel telur secara 
bergantian yang menyebabkan siklus menstruasi. 
 
Sekarang kita sudah mengetahui secara lengkap organ reproduksi wanita. Selanjutnya, kita akan 
spesifik membahas tentang Vagina. 



Vagina merupakan suatu bentukan tabung muculomembranous, yang memanjang dari bagian 
servikal uterus sampai ke bagian vestibulum, yaitu celah antara labia minora ke arah terbukanya 
vagina dan urethra. Pangkal vagina bagian superior mengelilingi bagian servikal dari uterus. 
Bagian dinding anterior dan posterior dari vagina biasanya berdekatan sehinga tampak 
menempel, kecuali di ujung akhir vagina bagian superior yang dipisahkan oleh bagian servikal 
uterus. 
Vagina memiliki fungsi sebagai berikut: 
 

a. sebagai saluran cairan menstruasi 
 
 

b. membentuk bagian inferior dari jalan lahir 
 

 
c. sebagai tempat penis dan proses ejakulasi saat proses hubungan intim. 

 
 

d. Berhubungan dengan canalis cervicalis di bagian superior 
 

 
e. Berbatasan dengan vestibulum di bagian inferior. 

 
Canalis cervicalis membentang dari isthmus uterus menuju bagian eksternal uterus. Vagina 
dalam keadaan normal kolaps, sehingga bagian anterior bersenthugan dengan bagian posterior, 
dengan perkecualian pada ujung superior, tempat cervix Vaginal fornix, lekukan di dekat 
tonjolan cervix dibagi menjadi tiga bagian, yaitu anterior, posterior, dan lateral. Bagian posterior 
vaginal fornix adalah bagian yang paling dalam dan berhubungan erat dengan rectouterine 
pouch. 
 
Ada empat otot pada vagina yang berperan sebagai spinchter, yaitu: 
 

a. pubovaginalis, 
 

b. external urethral sphincter, 
 

c. urethrovaginal sphincter 
 

d. bulbospongiosus 
 
 

Nah Vagina juga memiliki batas dengan organ disekitarnya , meliputi : 
 
a. Anterior: fundus vesica urinaria dan urethra. 

 
b. Lateral: levator ani, visceral pelvic fascia, dan ureters. 
 



c. Posterior (inferior sampai superior): anal canal, rectum, dan recto-uterine 
pouch. 
 
 VASCULARISASI VAGINA. 
 
- Arteri yang mensuplai bagian superior vagina berasal dari arteri uterina 
 
- Arteri yang mensuplai bagian medial dan inferior vagina berasal dari arteri 
vaginalis dan arteri pudendalis interna 
 
- Vena membentuk vaginal venous plexuses di sepanjang vagina dan dalam 
mukosa vaginal. Vena-vena ini berhubungan dengan uterine venous plexus dalam bentuk 
uterovaginal plexus dan bermuara ke internal iliac veins melalui uterine vein. 
 
PEMBULUH LIMFE VAGINA 
 
Pembuluh limfe vagina dibagi menjadi empat bagian: 
 

a. Superior: menuju internal and external iliac lymph nodes. 
 

b. Middle: menuju internal iliac lymph nodes. 
 
 

c. Inferior: mengalir ke sacral and common iliac nodes. 
 

d. External orifice: menuju superficial inguinal lymph nodes. 
 
Wah ternyata, banyak juga ya bagian yang menyusun sistem reproduksi wanita. Tidak 
perlu dihafalkan namun cukup dipahami saja cara kerja organ reproduksi secara 
keseluruhan sudah cukup. Yang penting, kalian tahu bagaimana cara menjaga dan 
merawatnya. 


